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ABSTRAK 

Akhmad Syarifuddin, 2020 Waktu Niat Puasa Ramadhān Menurut 

Mazhab Maliki dan Syafi’i (Studi Perbandingan). Skripsi, Program 

studi Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah, Pembimbing (I) Ds. 

Ruslan, M. Ag, Pembimbing (II) Hj. Inawati Mohammad Jarajap, 

Lc, MA. 
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   Penelitian ini dilatar belakangi oleh problematika komparatif 

dikalangan ulama mengenai waktu niat puasa ramadhan dan metode istinbat 

yang digunakan. 

   Tujuan penelitian ini bertujuan untuk mengeathui perbedaan 

perdapat antara mazhab Maliki dan Syafi’i tentang waktu Niat puasa 

Ramadhān serta mengetahui dalil dan metode istinbat yang dipakai oleh 

mazhab Maliki dan Syafi’i. 

   Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian pustaka yang 

bersifat deskriftif komparatif yaitu dengan menggunakan buku-buku sebagai 

sumber datanya  dan berusaha menggali persoalan waktu niat puasa  

ramadhan. Tehnik pengumpulan bahan hukum dilakukan dengan cara 

mengumpulkan bahan hukum dari berbagai referensi kemudian untuk 

memperoleh hasilnya dilakukan analisis perbandingan. 

   Hasil penelitian ini adalah pemikirann Mazhab Malikiyah dan 

Syafi’i yah terkait waktu niat puasa ramadhan . Mazhab Malikiyah  

membolehkan waktu niat puasa ramadhan cukup satu kali saja yaitu pada 

malam awal bulan ramadhan, karena mazhab Malikiyah menganggap puasa 

Ramadhān adalah ibadah puasa yang satu paket. Sedangan menurut 

Syafi’iyah tidak membolehkan niat puasa cukup satu kali saja pada malam 

awal bulan Ramadhān melainkan beliau mewajibkan niat diulang setiap 

malam, karena mazhab Syafi’iyah  berpendapat bahwa puasa Ramadhān 

adalah ibadah yang terpisah bukan satu paket. Mengenai metode yang 

dipakai oleh keduanya berbeda, Imam Maliki menggunakan Al-Qur’an 

hadis, dan menggunakan Istishab, dan ra’yu, sedangkan Imam Syafi’iyah 

menggunakan hadis dan  Qiyas. Munculnya ikhtilaf antara kedua ulama ini 

disebabkan karena istinbat yang berbeda yang sampai kepada mereka, selain 

itu juga karena pengetahuan dalam penggalian hadis mereka tidak sama. 
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